[bookmark: _GoBack]BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
[image: ]Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu pelajaran yang diberikan kepada siswa sekolah dasar. Di Indonesia, mata pelajaran IPS banyak dipengaruhi perkembangan Social Studies dinegara barat Hidayat, (2020). IPS di Negara Indonesia merupakan mata pelajaran yang pembahasannya merupakan penyederhanaan dari pembelajaran geografi, sosiologi, sejarah, ekonomi dan lainnya Hopeman etal., (2022). Pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan terjalin suatu disiplin ilmu Parni, (2020). Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak dilihat pada aspek disiplin ilmu karena dimensi pedagogis dan psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir holistik siswa Sexcio &Dafit, (2022). Dalam hal ini juga IPS memiliki tujuan untuk mengenal konsep, memiliki kemampuan dasar,melakukan tindakan, mengajukan pertanyaan, menjelaskan, memilih, menjawab, mengikuti dan menceritakan. Pendidikan IPS juga bertujuan untuk membina peserta didik menjadi warga Negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, etika dan kepedulian sosial terhadap sesamanya Meida et al., (2021). Hakikat mata pelajaran IPS di sekolah dasar adalah memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini mungkin (Qurrotaini et al., 2020). Hal tersebut dapat tercapai jika seorang guru menggunakan media pembelajaran yang tepat.
Dalam kurikulum 2013 mengandung beberapa muatan pelajaran yang dimuat dalam suatu pembelajaran diantaranya mata pelajaran IPS. Pemerintah


1

[image: ]Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan Mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dijenjang sekolah, terutama pada jenjang Sekolah Dasar. Pada dasarnya IPS adalah suatu program pendidikan yang membahas fenomena sosial manusia dan lingkungan alam fisik maupun lingkungan sosialnya yang bahannya di ambil dari berbagai ilmu sosial seperti : geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan psikologi.
Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa terjadi beberapa permasalahan pada materi berbagai bidang pekerjaan. Masih minimnya dalam menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam membantu siswa untuk memahami materi. Hal ini terjadi di SD Swasta Riama Desa Sukamandi Hilir, di mana setelah melakukan observasi terhadap guru-guru di sana, ditemukan bahwa media pembelajaran yang tersedia terbatas pada buku paket, globe, atlas, serta sumber pembelajaran berupa buku siswa dan buku guru. Khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi mengenai berbagai bidang pekerjaan, guru hanya menggunakan gambar-gambar yang sederhana untuk menjelaskan materi kepada siswa. Pendekatan ini dinilai kurang menarik oleh siswa, sehingga dapat menghambat pemahaman mereka. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di tingkat sekolah dasar. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai, dapat memotivasi siswa untuk belajar dan mempermudah mereka dalam membangun pengetahuan mereka. Oleh sebab itu guru harus menciptakan pembelajaran yang mendorong siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
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[image: ]menemukan pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat mengalami langsung, salah satunya dengan menggunakan media dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media akan menumbuhkan kemauan bagi siswa sehingga siswa lebih senang mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Media memiliki tujuan untuk memberikan kegiatan secara nyata sehingga siswa dapat megikuti pembelajaran secara langsung.
Anak-anak usia sekolah dasar, memiliki karakter yang unik dan berbeda- beda. Mereka memiliki karakteristik yang senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan melakukan atau memperagakan sesuatu secara langsung (Mutia, 2021). Media pembelajaran apapun yang dipilih untuk keperluan pembelajaran haruslah berpedoman pada karakteristik siswa. Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar (Humaisi, 2021). Oleh karenanya sangat penting media pembelajaran dikembangkan atas dasar karakteristik siswa sekolah dasar, yakni mengandung unsur permainan, dan mengusahakan peserta didik untuk bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran (Hayati et al., 2021).
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan siswa sekolah dasar pada materi berbagai bidang pekerjaan yaitu Card Match Circle (CMC). Media pembelajaran Card Match Circle (CMC) adalah media pembelajaran yang dapat digunakan siswa dalam mempengaruhi seberapa baik siswa sekolah dasar memahami pembelajaran (Badje, 2022). Media CMC merupakan pengembangan kartu permainan dengan permainan papan pekerjaan yang dimodifikasi oleh peneliti menjadi lingkaran dan media CMC ini dimodifikasi dengan permainan sehingga

[image: ]pembelajaran menjadi lebih menarik. Media ini didesain berdasarkan prinsip visual (Benu, 2022). Media ini adalah media visual dengan menggabungkan antara spin, karpet circle, kartu pertanyaan, kartu jawaban, kartu tantangan dan papan kartu jawaban (Juniarti et al, 2021). Peserta didik dapat menggunakan media ini secara langsung sehingga penggunaannya dapat memudahkan siswa dalam dalam proses pembelajaran (Nurfadhillah et al., 2021).
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dikenal sebagai Card Match Circle (CMC) untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di tingkat sekolah dasar. Buku pelajaran IPS yang didominasi dengan kalimat dan minimnya media yang membuat siswa menjadi bosan. Untuk itu peneliti memikirkan bagaimana mengembangkan media pembelajaran Card Match Cirle (CMC) dalam mata pelajaran IPS kelas IV di SD.
Peneliti yakin dengan mengembangkan metode media Card Match Circle (CMC) ini dapat meningkatkan niat belajar bagi siswa kelas IV SD dan membantu dalam memahami setiap materi yang diberikan oleh guru.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diidentifikasi masalah yang didapatkan yaitu sebagai berikut:
1. Kurangnya pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan efektif.

2. Minimnya kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran Card Match Cirle (CMC).
3. Media pembelajaran yang digunakan belum maksimal.

4. Pembelajaran masih menggunakan media pembelajaran lama yang digunakan sehingga kurang menarik dan kurang bermakna.
5. Keterbatasan media pada pelajaran IPS.

6. Penggunaan media belum optimal

1.3. [image: ]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada peneliti membatasi yaitu: Media yang digunakan belum maksimal
1.4. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran Card Match Circle (CMC) muatan pembelajaran IPS tema berbagai pekerjaan kelas IV SD?
2. Apakah media	Card Match Circle	(CMC)	layak digunakan muatan pembelajaran IPS tema berbagai pekerjaan kelas IV SD?
1.5. Tujuan Masalah
Mengacu pada rumusan masalah, pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran media Card Match Circle (CMC) dalam mata pelajaran IPS kelas IV SD.
1.6. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pengetahuan untuk menghasilkan media pembelajaran Card Match Circle (CMC) untuk kelas IV SD.

2. Manfaat Praktis
a. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menambah ketersediaan media pembelajaran mata pelajaran IPS yang ada dikelas IV SD.
b. [image: ]Guru

Penelitian ini dapat membantu gutu untuk menyampaikan tema berbagai pekerjaan dalam mata pelajaran IPS dengan cara melibatkan siswa secara aktif.
c. Siswa

Dengan menggunakan media Card Match Circle (CMC) siswa lebih , kritis dan membantu siswa dalam mempelajari berbagai pekerjaan dengan cara yang menyenangkan.
d. Peneliti

Dengan mengembangkan media Card Match Circle (CMC) siswa lebih kreatif dalam pembelajaran.
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